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Abstract

The toddler years are the most important period, where children need adequate nutrition to
support their physical growth. This study aims to determine the description of parenting
patterns, mothers’ knowledge level, and parents' economic status for toddlers with problem
nutritional status in the city center and outskirts of the city in the work area of the Gambok
Health Center, Sijunjung Regency in 2022. This research is a descriptive study with a cross-
sectional study design. The population in this study was toddlers with problematic nutritional
status (undernutrition and overnutrition) totaling 60 people. Collecting data using a
guestionnaire and direct measurement of the height and weight of children under five. The
research results were analyzed univariately and displayed in the form of a frequency
distribution table. The results of this study indicate that more than half of the bad parenting
patterns (75%) in toddlers are found in the outskirts of the city, while in the city center, the
parenting patterns are good (100%). More than half of the mothers (82.5%) have a good
level of knowledge living in the city center, while more than half of the mothers (60%) have a
low level of knowledge living in the Outskirts of the City. The economic status of parents in
the City Center (95%) and Outskirts of the City (50%) already have sufficient economic
status. Based on this, it can be concluded that parenting patterns, mothers’ level of
knowledge, and parents’ economic status are some of the factors that cause toddlers to
have problematic nutritional status. This research can be developed by adding other factors
that can affect the nutritional status of toddlers.

Keywords: Nutritional Status of Toddlers; Parenting Patterns of Eating; Mother's Knowledge
Level; Economic Status

Abstrak

Masa balita merupakan periode yang paling penting, dimana anak membutuhkan gizi yang
cukup untuk menunjang pertumbuhan fisiknya. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui
gambaran Pola Asuh Makan, Tingkat Pengetahuan lbu, dan Status Ekonomi Orang Tua
Terhadap Balita dengan Status Gizi Bermasalah di Pusat Kota dan Pinggir Kota Wilayah
Kerja Puskesmas Gambok Kabupaten Sijunjung Tahun 2022. Penelitian ini bersifat deskriptif
dengan desain cross-sectional study. Populasi pada penelitian ini balita dengan status gizi
bermasalah (gizi kurang dan gizi lebih) dengan jumlah sampel sebanyak 60 orang.
Pengumpulan data menggunakan kuesioner. Hasil penelitian dianalisis secara univariat dan
ditampilkan dalam bentuk tabel distribusi frekuensi. Hasil penelitian menunjukkan lebih dari
separuh pola asuh makan tidak baik (75,0%) pada balita terdapat di pinggir kota, sedangkan
di Pusat Kota pola asuh makan yang baik (100,0%). Lebih dari separuh ibu (82,5%) memiliki
tingkat pengetahuan baik berada di pusat kota, sedangkan lebih dari separuh ibu (60%)
memiliki tingkat pengetahuan yang rendah berada di Pinggir Kota. Status ekonomi orang tua
di Pusat Kota (95,0%) dan Pinggir Kota (50,0%) sudah memiliki ekonomi yang baik.
Berdasarkan hal tersebut, dapat disimpulkan bahwa pola asuh makan, tingkat pengetahuan
ibu, dan status ekonomi orang tua merupakan salah satu faktor penyebab balita memiliki
status gizi bermasalah. Penelitian ini dapat dikembangkan dengan menambahkan faktor-
faktor lain yang dapat mempengaruhi status gizi balita.

Kata kunci : Status Gizi Balita; Pola Asuh Makan; Tingkat Pengetahuan Ibu; Status
Ekonomi
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PENDAHULUAN
Masa balita merupakan periode yang paling penting, dimana anak membutuhkan gizi

yang cukup untuk menunjang pertumbuhan fisiknya'. Pada saat ini Indonesia termasuk
salah satu negara yang mengalami masalah gizi ganda pada balita, yaitu stunting, wasting
dan overweight®. Data Penilaian Status Gizi (PSG) tahun 2017 dan data hasil Survey Status
Gizi Indonesia (SSGI) tahun 2022 menunjukkan terdapat masalah gizi kurang dan gizi lebih
pada Balita **. Berdasarkan data PSG tahun 2017, prevalensi balita di Indonesia dengan
gizi kurang yaitu indeks BB/TB kurus sebesar 9,5% dan gemuk sebesar 4,6%°. Data Riset
Kesehatan Dasar (Riskesdas) tahun 2018, indeks BB/TB prevalensi balita dengan status gizi
sangat kurus adalah 3,5%, kurus 6,7%, sedangkan gemuk sebesar 8,0%".

Kabupaten Sijunjung merupakan salah satu kabupaten di Provinsi Sumatera Barat yang
memiliki masalah gizi pada balita. Hasil Riskesdas tahun 2018 terlihat prevalensi status gizi
balita berdasarkan indeks BB/TB, Kabupaten Sijunjung memiliki balita sangat kurus paling
tinggi dibandingkan dengan Kota/Kabupaten lain yang ada di Provinsi Sumatera Barat.
Berdasarkan data Riskesdas 2018, prevalensi balita dengan status gizi sangat kurus
sebesar 8,04%, kurus sebesar 13,2%, untuk balita dengan status gizi gemuk yaitu sebesar
3,97%. Sedangkan berdasarkan data dari Riskesdas tahun 2007, prevalensi status gizi
balita sangat kurus 8,2%, kurus 7,8% dan gemuk 13,0%. Dapat kita lihat bahwa pada tahun
2018 adanya penurunan kasus balita dengan status gizi sangat kurus dan gemuk,
sedangkan untuk status gizi kurus mengalami kenaikan angka prevalensi *>°.

Masalah gizi balita yang tinggi di Kabupaten Sijunjung terdapat di wilayah kerja
Puskesmas Gambok. Puskesmas ini memiliki wilayah kerja yang mencakup pusat kota dan
pinggir kota. Berdasarkan data dari Puskesmas Gambok, Prevalensi balita dengan status
gizi buruk sebesar 2,64%, gizi kurang 7,42%, sedangkan untuk resiko gizi lebih sebesar
4,57%, gizi lebih sebesar 1,93%, dan obesitas sebesar 1,2%. Selanjutnya diuraikan lagi
prevalensi balita dengan resiko gizi lebih di Nagari Silokek yang terletak di pinggir kota
sebesar 3,5% dan di Nagari Muaro yang terletak di pusat kota sebesar 5,7%. Prevalensi
balita dengan status gizi buruk di Nagari Silokek sebesar 5,3%, sedangkan Nagari Muaro
hanya 2,9%. Prevalensi balita dengan status gizi kurang di Nagari Silokek sebesar 15,17%,
sedangkan Nagari Muaro hanya 6,04%. Prevalensi balita dengan status gizi lebih, Nagari
Silokek sebesar 2,6%, sedangkan Nagari Muaro 2,3%, dan prevalensi balita dengan status
gizi obesitas di Nagari Silokek sebesar 4,46%, sedangkan Nagari Muaro hanya 1,03%.

Faktor-faktor yang mempengaruhi status gizi pada anak balita ada 2 yaitu : penyebab
langsung dan tidak langsung. Penyebab langsung yaitu asupan makan dan penyakit.
Penyebab tidak langsung terdiri dari ketahanan pangan, pola asuh anak dan pelayanan
kesehatan serta lingkungan yang tidak memadai. Hal ini disebabkan oleh kemiskinan,

pendapatan, pengetahuan dan keterampilan’.
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Hasil penelitian menunjukkan terdapat hubungan yang signifikan antara pengetahuan
ibu dan pola asuh makan yang diberikan pada anak balita. Pola pengasuhan yang baik pada
balita akan dapat mengoptimalkan kualitas status gizi balita'. Selain itu penelitian yang
dilakukan oleh Susilowati dan Himawati di wilayah kerja Puskesmas Gajah 1 Demak
mendapatkan hasil terdapat hubungan yang signifikan antara pengetahuan ibu tentang gizi
balita dengan status gizi balita. Hal ini berkaitan dengan pemahaman ibu balita tentang
manfaat dan fungsi makanan bergizi bagi pertumbuhan dan perkembangan anak balitanya®.
Penelitian yang dilakukan oleh Wulanta, dkk di Desa Kima Bajo, Kecamatan Wori,
Kabupaten Minahasa Utara mendapatkan hasil bahwa terdapat hubungan yang signifikan
antara status sosial ekonomi dengan gizi balita. Keluarga yang memiliki pendapatan yang
rendah akan berakibat pada penyediaan makanan sesuai kebutuhan dalam keluarga dan
berdampak pada status gizi®.

Tempat tinggal juga sangat berpengaruh terhadap status gizi pada balita. Daerah pusat
kota memliki fasilitas yang tersedia di daerah masing-masing. Pusat kota merupakan pusat
pelayanan tinggi untuk memenuhi kebutuhan, pada daerah ini banyak tersedia fasilitas yang
menunjang pengetahuan mengenai gizi, tempat-tempat perbelanjaan yang mempermudah
penduduk mendapatkan variasi jenis makanan, dan akses kesehatan yang lengkap.
Sedangkan anak yang berdomisili di pinggiran kota hanya memiliki fasilitas yang terbatas™.
Hasil penelitian Serajul di distrik Tangail Bangladesh menunjukkan bahwa ada perbedaan
antopometri status antara anak-anak yang tinggal di daerah pedesaan dan perkotaan. Anak-
anak yang ada di daerah pedesaan sebagian anak-anak kurus, Tapi prevalensi kegemukan
dan obesitas lebih tinggi di antara anak-anak di daerah perkotaan''. Tujuan penelitian ini
adalah untuk mengetahui Gambaran Pola Asuh Makan, Tingkat Pengetahuan Ibu, dan
Status ekonomi Orang Tua Terhadap Balita dengan Status Gizi Bermasalah di Pusat dan
Pinggir Kota Wilayah Kerja Puskesmas Gambok Kabupaten Sijunjung Tahun 2022.

METODE PENELITIAN

Penelitian ini bersifat deskriptif, menggunakan desain cross sectional study. Tempat
penelitian di wilayah kerja Puskesmas Gambok, Kecamatan Sijunjung, Kabupaten Sijunjung,
waktu penelitian dari bulan Januari-Mei 2022. Populasi adalah seluruh Ibu yang memiliki
balita dan balita 6-59 bulan dengan status gizi bermasalah di Nagari Muaro dan Nagari
Silokek. Besar sampel untuk Pusat kota yaitu sebanyak 40, sedangkan untuk Pinggir Kota
sebanyak 20. Penghitungan sampel dengan menggunakan rumus Lameshow dan Teknik
sampling yaitu simple random sampling. Data status gizi di peroleh dengan cara melakukan
pengukuran langsung yaitu dengan mengukur tinggi badan dan berat badan balita
sedangkan data pola asuh makan, tingkat pengetahuan ibu dan status ekonomi orang tua
diperoleh dengan cara wawancara langsung menggunakan kuesioner. Analisis yang

digunakan adalah analisis univariat dengan membandingkan variabel tingkat pengetahuan

Penerbit : Poltekkes Kemenkes Padang , https://jurnal.poltekkespadang.ac.id/ojs/index.php/jsm/issue/archive

313



Jurnal Sehat Mandiri, Volume 18 No 2 Desember 2023 p-ISSN 19708-8517, e-ISSN 2615-8760

ibu, pola asuh, status ekonomi orang tua dan status gizi dengan status gizi balita bermaslah
di pusat kota dan pinggiran kota. Hasil pengolahan data disajikan dalam bentuk tabel

frekuensi.

HASIL PENELITIAN

Berdasarkan analisis univariat didapatkan hasil gambaran status gizi, pola makan,
tingkat pengetahuan ibu balita dan status ekonomi orang tua pada balita dengan status gizi
bermasalah sebagai berikut :
Tabel 1. Distribusi Frekuensi Status Gizi, Pola Asuh Makan, Tingkat Pengetahuan

Ibu Balita, dan Status Sosio ekonomi Orang Tua pada Balita dengan
Status Gizi Bermasalah di Pusat Kota dan Pinggir Kota

Variabel Pusat Kota Pinggir Kota
n % n %
Status Gizi
Gizi Kurang 12 30,0 11 55,0
Gizi Lebih 28 70,0 9 45,0
Pola Asuh Makan
Kurang Baik 18 45,0 15 75,0
Baik 22 55,0 5 25,0
Tingkat Pengetahuan Ibu
Kurang 7 17.5 12 60,0
Baik 33 82.5 8 40,0
Status Ekonomi Orang Tua
Rendah 4 10,0 10 50,0
Baik 36 90,0 10 50,0

Hasil penelitian menunjukkan bahwa lebih dari separuh (70%) balita memiliki status gizi
lebih berada di pusat kota, sedangkan untuk pinggir kota, lebih dari separuh balita (55%)
memiliki status gizi kurang. Sebanyak (55,5%) ibu balita di pusat kota sudah memiliki pola
asuh makan yang baik untuk anak balitanya, sedangkan di daerah pinggir kota (75%) ibu
balita memiliki pola asuh yang tidak baik untuk anak balitanya. Sebanyak (82,5%) ibu balita
di pusat kota sudah memiliki pengetahuan yang baik, sedangkan di pinggir kota (60%) ibu
balita memiliki pengetahuan yang kurang. Sebesar (90,0%) orang tua balita di pusat kota
sudah memiliki status ekonomi baik, sedangkan di pinggir kota (50%) orang tua balita

memiliki status ekonomi rendah.

Tabel 2. Gambaran Status Gizi Bermasalah pada Balita Berdasarkan Pola Asuh Makan
di Pusat Kota dan Pinggir Kota Wilayah Kerja Puskesmas Kabupaten
Sijunjung Tahun 2022

Status Gizi di Pusat Status Gizi di Pinggir Kota Jumlah

Pola Kota Jumlah
Asuh Kurang Lebih Kurang Lebih

n % n % n % n % % n %
K;;a“i‘g 5 125 13 3255 18 450 11 550 200 15 750

n
4
Baik 7 17,5 15 37,5 22 55,0 0 0,0 5 25,0 5 25,0
TOTAL 12 30,0 28 70,0 40 100,0 11 55,0 9 45,0 20 100,0

Penerbit : Poltekkes Kemenkes Padang , https://jurnal.poltekkespadang.ac.id/ojs/index.php/jsm/issue/archive

314



Jurnal Sehat Mandiri, Volume 18 No 2 Desember 2023 p-ISSN 19708-8517, e-ISSN 2615-8760

Berdasarkan tabel 2 dapat dilihat bahwa ibu dengan balita gizi lebih di pusat kota
sebesar (32,5%) memiliki pola asuh yang kurang baik dan sebesar (37,5%) memiliki pola
asuh yang baik. Sedangkan di daerah pinggir kota, ibu dengan balita gizi kurang sebesar
(55%) memiliki pola asuh yang kurang baik.dan (0,0%) memiliki pola asuh yang baik.

Tabel 3. Gambaran Status Gizi Bermasalah pada Balita Berdasarkan Tingkat
Pengetahuan Ibu di Pusat Kota dan Pinggir Kota Wilayah Kerja Puskesmas
Kabupaten Sijunjung Tahun 2022

Status Gizi di Pinggir

Tingkat  Status Gizi di Pusat Kota Kota Jumlah
Pengeta Jumlah
huan Kurang Lebih Kurang Lebih
lbu n % n % n % n % n % n %
Kurang 3 7,5 4 10,0 7 17,5 9 45,0 3 150 12 60,0
Baik 9 225 24 60,0 33 82,5 2 10,0 6 300 8 40,0
TOTAL 12 30,0 28 70,0 40 100,0 11 55,0 9 450 20 100,0

Berdasarkan tabel 3 dapat dilihat bahwa ibu dengan balita gizi lebih di pusat kota sebesar
(10,0%) memiliki pengetahuan yang kurang dan sebesar (60,0%) memiliki pengetahuan
baik. Sedangkan di pinggir kota, ibu dengan balita gizi kurang sebesar (45,0%) memiliki
pengetahuan kurang dan sebesar (10,0%) memiliki pengetahuan baik.

Tabel 4. Gambaran Status Gizi Bermasalah pada Balita Berdasarkan Status Ekonomi
di Pusat Kota dan Pinggir Kota Wilayah Kerja Puskesmas Kabupaten
Sijunjung Tahun 2022

Status. Status Gizi di Pusat Kota Jumlah Status Gizi di Pinggir Jumlah
Eknomi Kota
Orang Kurang Lebih Kurang Lebih

Tua n % n % n % n % % n %

Rendah 4 10,0 0 0,0 4 10,0 6 30,0 20,0 10 50,0

n
4
Baik 8 20,0 28 70,0 36 90,0 5 250 5 25,0 10 50,0
TOTAL 12 30,0 28 70,0 40 100,0 11 55,0 9 45,0 20 100,0

Berdasarkan tabel 4 dapat dilihat bahwa orang tua dengan balita gizi lebih di pusat kota
sebesar (0,0%) memiliki status ekonomi yang rendah dan sebesar (70,0%) memiliki status
ekonomi baik. Sedangkan di pinggir kota, ibu dengan balita gizi kurang sebesar (30,0%)

memiliki status ekonomi yang rendah dan sebesar (25,0%) memiliki status ekonomi baik.

PEMBAHASAN
Status Gizi, Pola Asuh Makan, dan Tingkat Pengetahuan Ibu pada Balita dengan
Status Gizi Bermasalah di Pusat Kota dan Pinggir Kota

Peningkatan kualitas sumber daya manusia sangat ditentukan oleh status gizi.
Kekurangan zat gizi dapat mengakibatkan pertumbuhan fisik dan kecerdasan anak
terhambat, penurunan produktivitas, penurunan daya tahan tubuh serta dapat meningkatkan
angka kesakitan dan kematian'®>. Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan di wilayah

kerja Puskesmas Gambok, Kabupaten Sijunjung didapatkan hasil lebih dari separuh (70%)
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balita dengan status gizi bermasalah memiliki status gizi lebih berada di pusat kota (Nagari
Muaro), sedangkan untuk pinggir kota (nagari Silokek), lebih dari separuh balita (55%)
memiliki status gizi kurang. Ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh Khairunnisa
dan Ghinanda yang menemukan hasil bahwa sebanyak (23,3%) balita dengan gizi lebih di
Puskesmas Banda Sakti Kota Lhokseumawe Aceh™ dan penelitian Pratiwi, dkk yang
menemukan sebanyak (15,3%) balita dengan gizi kurang berada di wilayah kerja
Puskesmas Belimbing yang merupakan daerah pinggir kota di Padang'. Masalah balita
dengan gizi lebih, lebih banyak ditemukan di pusat kota dan masalah balita gizi kurang lebih
banyak ditemukan di daerah pinggir kota. Tempat tinggal (pedesaan dan perkotaan) akan
mempengaruhi kemudahan akses terhadap pangan. Akses pangan dan asupan makan
individu dapat dipengaruhi oleh tempat tinggal**. Akses pangan dapat mempengaruhi status
gizi balita.

Menurut UNICEF (1998), faktor-faktor yang mempengaruhi status gizi adalah penyebab
langsung dan tidak langsung. Penyebab langsung adalah asupan makanan dan penyakit,
sedangkan penyebab tidak langsung antara lain adalah pola asuh, ketahanan pangan dan
pelayanan kesehatan dan lingungan yang tidak memadai. Hal ini bisa disebabkan oleh
kemiskinan, pendapatan, kurang pengetahuan, Pendidikan dan keterampilan .

Dari hasil penelitian didapatkan bahwa sebanyak (55,5%) ibu balita di pusat kota
memiliki pola asuh yang sudah baik dan sebanyak (75,0%) ibu balita di pinggir kota memiliki
pola asuh yang kurang baik. Hasil penelitian Manumbalang,dkk mendapatkan hasil bahwa
terdapat hubungan yang signifikan antara pola asuh dengan status gizi anak di Taman
Kanak-kanak Kecamatan Pulutan Kabupaten Talaud'. Pola asuh ibu balita di pusat kota
lebih baik dibandingkan dengan di daerah pinggir kota.

Pola pengasuhan makan akan berkontribusi terhadap status gizi anak balita. Ibu yang
memiliki pola asuh makan yang kurang akan sulit untuk memenuhi asupan gizi anak sesuai
dengan kebutuhan. Pola asuh makan merupakan praktik yang diterapkan oleh ibu balita
berkaitan dengan cara dan situasi makan. Sangat penting sekali untuk bisa memikirkan,
merencanakan dan melaksanakan pemenuhan jumlah dan kualitas zat gizi makanan yang
dibutuhkan anak balita yang pada akan berdampak kepada status gizi’.

Menurut Notoatmodjo pengetahuan merupakan hasil tahu dan terjadi setelah orang
melakukan pengindraan terhadap obyek tertentu. Pengindraan terjadi melalui panca indra
manusia, yaitu penciuman, penglihatan, pendengaran dan raba. Pengetahuan adalah
keseluruhan gagasan, ide, yang dimiliki manusai tentang dunia seisinya termasuk manusia
dan kehidupannya. Pengetahuan sendiri biasanya didapatkan dari informasi baik yang
didapatkan dari pendidikan formal maupun informasi lain seperti radio, TV,internet, koran,
majalah, penyuluhan dll. Tingkat pendidikan mempengaruhi seseorang dalam menerima
informasi. Orang dengan tingkat pendidikan yang lebih baik akan lebih mudah dalam

menerima informasi daripada orang dengan tingkat pendidikan yang kurang. Informasi
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tersebut dijadikan sebagai bekal ibu untuk mengasuh balitanya dalam kehidupan sehari hari.
Persepsi itu sendiri dapat diartikan sebagai cara pandang seseorang terhadap sesuatu
setelah mendapatkan pengetahuan baik secara langsung maupun tidaklangsung*®.

Hasil penellitian ini mendapatkan bahwa sebanyak (82,5%) ibu balita di pusat kota
sudah memiliki pengetahuan yang baik, sedangkan di pinggir kota (60%) ibu balita memiliki
pengetahuan yang kurang. Hal ini barangkali disebabkan oleh adanya ketimpangan
pendidikan yang terdapat di perkotaan dan pedesaan atau di daerah pinggir kota. Salah satu
cara untuk mendapatkan pengetahuan adalah melalui Pendidikan. Menurut Vito,dkk
kesenjangan pendidikan yang terdapat antara lain berkalitan dengan jumlah sarana dan
prasaran, jumlah guru, akses jalan ke sekolah, dan lain sebagainya'’. Selanjutnya hasil
penelitian Endang dan Alin didapatkan hasil bahwa ada hubungan yang signifikan antara
Tingkat pengetahuan ibu dengan status gizi balita di wilayah Puskesmas Gajah 1 Dema®.

Selain itu, faktor yang dapat mempengaruhi status gizi adalah status ekonomi.
Meningkatnya pendapatan dalam keluarga berarti dapat meningkatkan juga peluang untuk
membeli pangan atau makanan dengan mutu yang baik dan jumlah yang sesuai, sebaliknya
pendapatan yang menurun atau rendah akan menyebabkan menurunnya juga daya beli
keluarga untuk pemenuhan bahan pangan yang berkualitas dengan jumlah yang sesuai
yang nantinya dapat meningkatkan status gizi serta asupan gizi°.

Penelitian ini mendapatkan hasil sebesar (90,0%) orang tua balita di pusat kota sudah
memiliki status ekonomi baik, sedangkan di pinggir kota (50,0%) orang tua balita memiliki
status ekonomi rendah. Suprijati dan Damayanti menyebutkan bahwa pertumbuhan ekonomi
yang tinggi akan mampu mengurangi tingkat kemiskinan®®. Jika dikaitkan dengan status gizi,
maka keluarga yang memiliki status ekonomi yang baik akan dapat menyediakan makanan
yang bergizi di level rumah tangga. Perekonomian masyarakat di daerah pusat kota lebih
tinggi biasanya dibandingkan dengan pinggir kota, karena aktivitas perekonomian biasanya
lebih banyak dilakukan di pusat kota..

Gambaran Status Gizi Bermasalah pada Balita Berdasarkan Pola Asuh Makan di Pusat
Kota dan Pinggir Kota Wilayah Kerja Puskesmas Kabupaten Sijunjung Tahun 2022

Penelitian ini mendapatkan hasil bahwa Ibu dengan balita gizi lebih di pusat kota
sebesar (32,5%) memiliki pola asuh yang kurang baik dan sebesar (37,5%) memiliki pola
asuh yang baik. Sedangkan di daerah pinggir kota, ibu dengan balita gizi kurang sebesar
(55%) memiliki pola asuh yang kurang baik.dan (0,0%) memiliki pola asuh yang baik.
Walaupun ibu balita di pinggir kota sudah memiliki pola asuh yang baik tetapi jumlah
persentase anak balita gizi lebih didapatkan lebih besar. Hal ini barangkali disebabkan oleh
faktor asupan balita’.

Persentase balita gizi kurang yang tinggi di daerah pinggir kota, sejalan dengan pola
asuh yang kurang baik pada ibu. Penelitia Suharmanto mendapatkan hasil terdapat

hubungan yang signifikan antara pola asuh dengan status gizi balita’®. Pola asuh anak balita
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merupakan suatu proses yang ditujukan untuk meningkatkan serta mendukung
perkembangan fisik, emosional, sosial, finansial, dan intelektual seorang anak sejak bayi
hingga balita. Orang tua adalah guru pertama bagi anak dalam mempelajari banyak hal, baik
secara akademik maupun kehidupan secara umum. Keluarga merupakan lingkungan sosial
pertama yang ditemui individu sejak mereka lahir ke dunia. Lingkungan keluarga pertama
adalah orang tua dan balita. Hubungan antara balita dengan kedua orangtuanya merupakan
hubungan timbal balik dimana terdapat interaksi di dalamnya®.
Gambaran Status Gizi Bermasalah pada Balita Berdasarkan Tingkat Pengetahuan Ibu
di Pusat Kota dan Pinggir Kota Wilayah Kerja Puskesmas Kabupaten Sijunjung Tahun
2022

Penelitian ini mendapatkan hasil bahwa ibu dengan balita gizi lebih di pusat kota
sebesar (10,0%) memiliki pengetahuan yang kurang dan sebesar (60,0%) memiliki
pengetahuan baik. Sedangkan di pinggir kota, ibu dengan balita gizi kurang sebesar (45,0%)
memiliki pengetahuan kurang dan sebesar (10,0%) memiliki pengetahuan balik.
Pengetahuan salah satunya didapatkan dari Pendidikan. Ibu balita yang pengetahuannya
rendah akan sulit menerima informasi, Dimana informasi ini akan digunakan untuk
mengasuh balitanya.
Gambaran Status Gizi Bermasalah pada Balita Berdasarkan Status Ekonomi di Pusat
Kota dan Pinggir Kota Wilayah Kerja Puskesmas Kabupaten Sijunjung Tahun 2022

Penelitian ini mendapatkan hasil bahwa orang tua dengan balita gizi lebih di pusat kota
sebesar (0,0%) memiliki status ekonomi yang rendah dan sebesar (70,0%) memiliki status
ekonomi baik. Sedangkan di pinggir kota, ibu dengan balita gizi kurang sebesar (30,0%)
memiliki status ekonomi yang rendah dan sebesar (25,0%) memiliki status ekonomi baik.
Faktor ekonomi merupakan suatu penentu status gizi yang dapat mempengaruhi status gizi
anak. Pada suatu keluarga memiliki pendapatan yang besar serta cukup untuk memenubhi
kebutuhan gizi anggota keluarga maka pemenuhan kebutuhan gizi pada balita dapat
terjamin, sementara pendapatan yang rendah menyebabkan daya beli rendah sehingga
mampu membeli pangan dalam jumlah yang diperlukan yang akhirnya dapat berakibat buruk

pada status gizi anak.

SIMPULAN DAN SARAN
Penelitian ini dilakukan secara crossectional study dengan menganalisis data pola asuh

makan, tingkat pengetahuan ibu, status ekonomi orang tua dan status gizi balita bermasalah
di pusat dan di pinggir kota. Berdasarkan hasil penelitian didapatkan bahwa masalah gizi
balita yang ada di pusat kota adalah gizi lebih sebanyak (70,0%) balita dan gizi kurang di
daerah pinggir kota yaitu sebanyak (55,0%) balita. Pola asuh makan ibu balita di pusat kota
sudah baik, sebanyak (55,5%) dan di daerah pinggir kota kurang baik sebanyak (75,0%).
Tingkat pengetahuan ibu balita di pusat kota sudah baik sebanyak (82,5%) dan di daerah
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pinggir kota masih kurang sebanyak (60,0%). Status ekonomi orang tua balita di pusat kota

sudah baik sebanyak (90,0%) dan di daerah pinggir kota masih rendah sebanyak (50,0%).

Berdasarkan hal tersebut, dapat disimpulkan bahwa pola asuh makan, tingkat pengetahuan

ibu, dan status ekonomi orang tua merupakan salah satu faktor penyebab balita memiliki

status gizi bermasalah. Berdasarkan permasalahan yang ditemukan diharapkan adanya

upaya untuk meningkatkan pola asuh makan, meningkatkan pengetahuan ibu balita guna

mengatasi masalah gizi yang ada, terutama masalah gizi lebih pada balita di pusat kota dan

masalah gizi kurang pada balita di daerah pinggir kota.
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